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ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between of: 1) personal attributes and entrepreneurship
interest students of accounting and financial institution at vocational high school; 2) accounting
knowledge and entrepreneurship interest students of accounting and financial institution at vocational
high school; 3) family environment and entrepreneurship interest students of accounting and financial
institution at vocational high school; 4) personal attributes, accounting knowledge, and family
environment with entrepreneurship interest students of accounting and financial institution at vocational
high school. This study was quantitative descriptive method. The sample size of 107 students drawn from a
population of 107 students using the total sampling technique. The data was collected through
questionnaires. The data analyisis technique used regression and correlation. The result of study showed
that there were a positive and significant relationship between of : 1) personal attributes and
entrepreneurship interest students of accounting and financial institution at vocational high school; 2)
accounting knowledge and entrepreneurship interest students of accounting and financial institution at
vocational high school; 3) family environment and entrepreneurship interest students of accounting and
financial institution at vocational high school; 4) personal attributes, accounting knowledge, and family
environment with entrepreneurship interest students of accounting and institutional finance at vocational
high school. The relationship model of this study was Y = 9.196 + 0.385X; + 0.408X; + 0.386.X;.
Keywords: Personal Attributes, Knowledge of Accounting, Family Environment

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara: 1) atribut personal dan minat berwirausaha
siswa akuntansi dan keuangan lembaga di SMK X; 2) pengetahuan akuntansi dan minat berwirausaha
siswa akuntansi dan keuangan lembaga di SMK X; 3) lingkungan keluarga dan minat berwirausaha siswa
akuntansi dan keuangan lembaga di SMK X; 4) atribut personal, pengetahuan akuntansi, dan lingkungan
keluarga dengan minat berwirausaha pada siswa akuntansi dan keuangan lembaga di SMK. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Besar sampel 107 siswa diambil dari populasi 107
siswa menggunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket. Teknik
analisis data menggunakan regresi dan korelasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan
signifikan antara: 1) atribut personal dan minat berwirausaha siswa akuntansi dan keuangan lembaga di
SMK X; 2) pengetahuan akuntansi dan minat berwirausaha siswa akuntansi dan keuangan lembaga di
SMK X; 3) lingkungan keluarga dan minat berwirausaha siswa akuntansi dan keuangan lembaga di SMK
X; 4) atribut personal, pengetahuan akuntansi, dan lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha siswa
akuntansi dan keuangan lembaga di SMK X. Model hubungan penelitian ini adalah Y= 9,196+0,385X, +
0,408X,+0,386X5.
Kata Kunci: Atribut Personal, Pengetahuan Akuntansi, Lingkungan Keluarga
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mem-
iliki jumlah penduduk yang sangat banyak dan
setiap tahunnya semakin meningkat. Menurut
Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) dibuk-
tikan dengan jumlah penduduk di Indonesia
pertengahan tahun 2020 sebesar 270,20 juta ji-
wa, tahun 2021 sebesar 272,68 juta jiwa dan ta-
hun 2022 sebesar 275,77 juta jiwa. Dengan terus
meningkatnya sumber daya manusia (SDM) di-
harapkan dapat berkontribusi dalam pem-
bangunan nasional. Selain SDM yang unggul,
pembangunan ekonomi juga merupakan bagian
dari pembangunan nasional. Menurut UU No-
mor 17 Tahun 2007 bahwa berupaya mengem-
bangkan sektor kewirausahaan sebagai pondasi
ekonomi negara yang mandiri sejalan dengan
Visi Pembangunan Nasional.

Sektor kewirausahaan merupakan cara
hidup yang diyakini pengusaha memainkan
peran utama dalam meningkatkan kualitas hidup
individu, masyarakat dan negara (Khamimah,
2021). Selain itu pentingnya menumbuhkan min-
at berwirausaha juga dalam upaya untuk
meningkatkan rasio penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan masyarakat (Ayuwijaya
et al., 2022). Jadi, dengan menumbuhkan minat
berwirausaha pada generasi muda dapat mengu-
rangi angka pengangguran. Menurut Data BPS
(2022) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Februari 2022 sebesar 5,83 persen dari jumlah
penduduk di Indonesia yaitu 8,40 juta jiwa. Hal
tersebut menunjukkan angka pengangguran di
Indonesia sangat tinggi.

Pengangguran merupakan masalah yang

masih menjadi tantangan besar bagi pemerinta-

han dan masyarakat Indonesia. Data BPS (2022)
mencatat tingkat pengangguran terbuka di Indo-
nesia berdasarkan tingkat pendidikan yang dita-
matkan per Februari 2022 yaitu sebesar 10,38%,
SD ke bawah 3,09%, SMP 5,61%, SMA 8,35%,
lulusan Diploma 6,09% dan lulusan Universitas
6,17%. Berdasarkan data tersebut menjadi bukti
bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang
menganggur.  Penyumbang  pengangguran
terbesar yaitu lulusan Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK). Menurut Purnomo dan Triyono,
(2018) SMK bukan hanya bertujuan menyiapkan
siswanya untuk dapat terjun ke dunia kerja in-
dustri, namun juga untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki jiwa wirausaha.

Permasalahan rendahnya minat ber-
wirausaha juga dihadapi oleh kelulusan di SMK
Xnyang diperoleh melalui ketua Bursa Kerja
Khusus (BKK). Data sekunder diketahui bahwa
minat berwirausaha paling kecil yaitu sebesar
2%, bekerja 15%, kuliah 37%, bekerja dan
kuliah 9%, serta lain - lain 37%. Data tersebut
menjadi bukti bahwa masih banyak siswa SMK
X jurusan AKL belum memiliki minat ber-
wirausaha setelah lulus.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan
oleh penulis pada tanggal 25 Oktober 2022
dengan subyek penelitian siswa kelas XI Jurusan
AKL dapat dilihat dalam gambar 1 berikut.
Gambar 1. Minat Berwirausaha Jurusan AKL
SMK X Tahun 2022/2023

Minat Berwirausaha Jurusan Akuntansi dan
Keuangan Lembaga SMK X

m Bekeria
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(Sumber: Data yang diolah, 2022)
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Berdasarkan Gambar 1, persentase data
minat berwirausaha siswa paling kecil yaitu
sebesar 4%, kemudian bekerja 22%, kuliah 15%,
bekerja dan kuliah 59%. Berdasarkan data terse-
but menjadi bukti bahwa masih banyak siswa
kelas XI Jurusan AKL SMK X Tahun
2022/2023 belum memiliki minat berwirausaha.

Menurut  Wahyuningsih  (2020) untuk
dapat menjadi wirausaha harus dimulai dari min-
at berwirausaha. Dengan tumbuhnya minat ber-
wirausaha akan menjadikan seseorang dapat me-
manfaatkan peluang usaha. Ada banyak faktor
yang memengaruhi minat seseorang dalam ber-
wirausaha, baik faktor internal maupun ekster-
nal. Salah satu faktor internal yang dapat me-
mengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha
adalah Atribut Personal (Hasanah & Azizah,
2021) dan salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi minat seseorang untuk ber-
wirausaha  adalah  lingkungan  keluarga
(Muhtarom et al., 2021). Pengetahuan akuntansi
yang dimiliki seseorang juga dapat memotivasi
atau bahkan menghambat minat mereka untuk
berwirausaha (Juniarini & Priliandani, 2016).

Terbentuknya minat atau intensi dapat di-
jelaskan melalui Theory of Planned Behaviour
(TPB) yang sebelumnya bernama Theory of Rea-
soned Action (TRA). Untuk mengatasi kelema-
han TRA dikembangkanlah TPB dengan tujuan
untuk memprediksi perilaku yang tidak sepe-
nuhnya tergantung pada kendali individu
(Tamba, 2017). Menurut Ajzen (2014) model
teoritik dari TPB mengandung berbagai variabel
salah satunya faktor latar belakang. Dalam kate-
gori faktor latar belakang, Ajzen mengidentifi-

kasi tiga faktor yaitu personal, sosial, dan infor-

Keuangan Lembaga di SMK X. Agustus, 2023.
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masi. Atribut personal berkaitan dengan faktor
latar belakang yang berasal dari diri individu
yang masuk ke dalam faktor personal yaitu sifat
kepribadian seseorang. Pengetahuan akuntansi
berkaitan dengan faktor belakang yang berasal
dari diri individu yang masuk ke dalam faktor
informasi  yaitu pengetahuan. Lingkungan
keluarga berkaitan dengan faktor latar belakang
yang berasal dari luar individu yang masuk ke
dalam faktor sosial yaitu etnik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2022) atribut adalah sifat yang menjadi
ciri khas (suatu benda atau orang), sedangkan
personal  adalah  bersifat  pribadi  atau
perseorangan. Atribut personal berarti sesuatu
hal yang melekat pada diri sendiri, menjadi ciri
khas dan setiap indvidu cenderung berbeda. Ter-
dapat enam indikator yang digunakan dalam
penelitian ini yang dikemukakan oleh Nisa dan
Murniawaty, (2020) yaitu kreativitas, komitmen
terhadap  tugas, menambah  pendapatan,
kemandirian, dan dikenal orang.

Menurut Hendrawati, (2017) pengetahuan
akuntansi yang diperoleh berdasarkan suatu
konsep dan fakta disebut sebagai pengetahuan
deklaratif, sedangkan pengetahuan akuntansi
yang menyesuaikan dengan aturan yang berlaku
disebut sebagai pengetahuan prosedural. Dalam
penelitian ini pengetahuan akuntansi diukur
menggunakan dua indikator yang dikemukakan
oleh Hadiah (2006) antara lain: pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural.

Lingkungan keluarga merupakan
kelompok terkecil di masyarakat yang terdiri
dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga

lainnya dimana orang tua berperan dalam
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perkembangan  dan
(Murniati, et al., 2019). Terdapat lima indikator

pertumbuhan  anak

yang digunakan dalam penelitian ini yang
dikemukakan Slameto (2015, hlm. 60) meliputi:
cara orang tua mendidik, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, latar belakang
kebudayaan.

Minat  wirausaha  dapat  diartikan
ketertarikan menjalankan usaha dengan perasaan
senang. Minat  berwirausaha  merupakan
keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu
untuk bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa takut dengan resiko yang akan
terjadi dalam menciptakan usahanya sendiri
yang di pengaruhi oleh karakteristik kepribadian
(Kirana et al., 2018). Terdapat lima indikator
yang digunakan dalam penelitian ini yang
dikemukakan oleh Yuhendri (2016, hlm. 56)
antara lain: membuat pilihan pekerjaan, merasa
tertarik untuk berwirausaha, merasa senang
untuk  berwirausaha, berkeinginan  untuk
berwirausaha, dan berani mengambil resiko
untuk meraih sukses.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan bukti empiris ten-
tang 1) hubungan atribut personal dengan minat
berwirausaha siswa; 2) hubungan pengetahuan
akuntansi dengan minat berwirausaha siswa; 3)
hubungan lingkungan keluarga dengan minat
berwirausaha siswa; 4) hubungan atribut person-
al, pengetahuan akuntansi, lingkungan keluarga

dengan minat berwirausaha siswa.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif

deskriptif dengan pendekatan korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan atribut
personal, pengetahuan akuntansi, dan ling-
kungan keluarga dengan minat berwirausaha
siswa Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL)
di SMK X yang nantinya akan diolah
menggunakan perhitungan statistik. Sampel
penelitian menggunakan teknik probability sam-
pling dengan jenis total sampling dengan jumlah
respoden sebesar 107 siswa.

Teknik pengambilan data penelitian ini
menggunakan kuesioner. Uji validitas instrumen
pada penelitian ini menggunakan metode validi-
tas konstruk dengan teknik product moment. Uji
coba dilakukan kepada 30 siswa kelas XII SMK
X jurusan AKL. Hasil uji validitas menunjukan
terdapat satu pernyataan yang tidak valid dan
sisanya dapat digunakan untuk penelitian. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua
pernyataan reliabel.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan
mengilustrasikan data berupa max, min , mean,
dan standar deviation. Untuk uji prasyaratnya
menggunakan uji normalitas, linearitas, multiko-
linearitas dan heteroskedastisitas. Selanjutnya
untuk uji hipotesisnya menggunakan analisis
kolerasi sederhana, korelasi berganda, uji F,
koefisien determinasi, dan analisis regresi linear

berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui

kuesioner yang dibagikan kepada responden yai-
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tu berjumlah 107 siswa kelas XI Jurusan AKL
SMK X melalui google form. Hasil analisis
deskriptif yang diperoleh disajikan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Std.
N Min Max Mean Deviation

CEDY]

Minat Berwirausaha 107 16 65 52.22 1.723
Atribut Personal 107 15 | 54 4326 628
PengetahuanAkuntarsi 107 6 25 1902 +3%
LingkunganKeluarga 107 14 60 4825 733

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Variabel Atribut Personal

Data variabel atribut personal yang berasal
dari kuisioner menunjukkan nilai tertinggi 54
dan nilai teredah 15. Berdasarkan data yang di-
peroleh, nilai rata-rata sebesar 43.26 dan nilai
standar devisiasi 6.258. Kecenderungan skor
variabel atribut personal dapat dikelompokan
melalui penilaian sebagai berikut:

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Atribut

Personal
No. Interval Skor Frekuensi  Persentase  Kategori
1 X<28 3 2,8% Rendah
2 2841 34 31,8% Sedang
3 >28 70 63.4% Tinggi
Jumlah 107 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel atribut
personal pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ting-
kat atribut personal siswa kelas XI Jurusan AKL
SMK X berada di kategori tinggi dengan jumlah
frekuensi 70 siswa atau setara 65,4% dari total
sampel. Analisis setiap indikator atribut personal
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Ketercapaian Indikator

Atribut Personal
No Indikator Pers se Ketercapai
1. Kreativitas 76%
2 Komitmen Terhadap Tugas T9%
3. Menambah Pendapatan 87%
4. Kemandirian 68%
5. Dikenal Orang 79%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bah-
wa indikator menambah pendapatan merupakan
indikator paling dominan, hal itu ditunjukan
dengan presentase ketercapaian yang mencapai
87%. Indikator ini memuat tentang berwirausaha
dapat meningkatkan penghasilan agar tidak
monoton. Hal ini menunjukkan mayoritas siswa
berkeinginan untuk menambah penghasilan agar
dapat meningkatkan perekonomian keluarga
dengan berwirausaha.
Variabel Pengetahuan Akuntansi

Data variabel atribut personal yang berasal
dari kuisioner menunjukkan nilai tertinggi 25
dan nilai teredah 6. Berdasarkan data yang di-
peroleh, nilai rata-rata sebesar 19.02 dan nilai
standar devisiasi 4.547. Kecenderungan skor
variabel atribut personal dapat dikelompokan
melalui penilaian sebagai berikut:
Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel Penge-
tahuan Akuntansi

No. Interval Skor Frekuensi  Persentase  Kategori
1 X<12 10 9.3% Rendah
2 12-19 42 39,3% Sedang
3 =19 55 51.4% Tinggi

Jumlah 107 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel penge-
tahuan akuntansi pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa pengetahuan akuntansi siswa kelas XI
Jurusan AKL SMK X berada di kategori tinggi

dengan presentase sebesar 51,4% atau sebanyak
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55 siswa. Analisis setiap indikator pengetahuan
akuntasi dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Persentase Ketercapaian Indikator

Pengetahuan Akuntansi

Persentase
No Indikator Ketercapaiam
1. Pengetahuan Deklaratif 74%
2 Pengetahuan Prosedural 77%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bah-
wa indikator pengetahuan prosedural merupakan
indikator dengan presentase ketercapaian paling
tinggi terhadap minat berwirausaha yaitu 77%.
Indikator ini memuat tingkat pemahaman
mengenai pengetahuan prosedural membuat
laporan keuangan usaha. Hal ini menunjukkan
mayoritas siswa dapat menjalankan langkah-
langkah membuat laporan keuangan usaha.
Variabel Lingkungan Keluarga

Data variabel atribut personal yang berasal
dari kuisioner menunjukkan nilai tertinggi 60
dan nilai teredah 14. Berdasarkan data yang di-
peroleh, nilai rata-rata sebesar 48.25 dan nilai
standar devisiasi 7.733. Kecenderungan skor
variabel atribut personal dapat dikelompokan
melalui penilaian sebagai berikut:
Tabel 6. Kecenderungan Skor Variabel Ling-

kungan Keluarga

No. Interval Skor Frekuensi ~ Persentase  Kategori
| X<29 2 1.9% Rendah
2 29-45 M 31.8% Sedang
3 >45 71 66.4% Tinggi

Jumlah 107 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel ling-
kungan keluarga pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa tingkat lingkungan keluarga siswa kelas
XI Jurusan AKL SMK X berada di kategori ting-

gi dengan jumlah frekuensi 71 siswa atau setara
66,4% dari total sampel. Analisis setiap indi-
kator lingkungan keluarga dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Ketercapaian Indikator

Lingkungan Keluarga
No Indikator Persentase
Ketercapaiam
1: Cara Orang Tua Mendidik 82%
2 Suasana Rumah 74%
3. Keadaan Ekonomi Keluarga T7%
4, Pengertian Orang Tua 85%
5, Latar Belakang Kebudayaan 81%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bah-
wa indikator pengertian orang tua merupakan
indikator paling dominan, hal itu ditunjukan
dengan presentase ketercapaian yang mencapai
85%. Indikator ini memuat pengertian orang tua
dalam memilih pekerjaan. Hal ini menunjukkan
mayoritas Orang Tua/Wali memberikan kebeba-
san dan dukungan kepada anaknya dalam mem-
ilih pekerjaan termasuk untuk menjadi seorang
wirausaha.
Variabel Minat Berwirausaha

Data variabel atribut personal yang berasal
dari kuisioner menunjukkan nilai tertinggi 65
dan nilai teredah 16. Berdasarkan data yang di-
peroleh, nilai rata-rata sebesar 52.22 dan nilai
standar devisiasi 7.723. Kecenderungan skor
variabel atribut personal dapat dikelompokan
melalui penilaian sebagai berikut:

Tabel 8. Kecenderungan Skor Variabel Minat

Berwirausaha
No. Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X<32 3 2,8% Rendah
2 32-49 28 26.2% Sedang
3 =49 76 71,0% Tinggi
Jumlah 107 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Hasil kecenderungan skor variabel minat
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berwirausaha pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
bahwa minat siswa kelas XI Jurusan AKL SMK
X berada di kategori tinggi yaitu 71% atau
sebanyak 76 siswa. Analisis setiap indikator var-
iabel minat berwirausaha dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Persentase Ketercapaian Indikator Min-

at Berwirausaha

Persentase
No Indikator Ketercapaiam
1. Membuat Pilihan Pekerjaan 72%
2. Merasa Terfarik untuk Berwirausaha 79%
3. Merasa Senang untuk Berwirausaha 83%
4. Berkeinginan untuk Berwirausaha 80%
5. Berani Mengambil Resiko untuk Meraih Sukses 91%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa indi-
kator berkeinginan untuk berwirausaha menjadi
indikator dengan presentase ketercapaian paling
tinggi terhadap minat berwirausaha yaitu 91%.
Indikator ini memuat kesiapan untuk menghada-
pi  risiko  berwirausaha demi mencapai
kesuksesan. Hal ini menunjukkan mayoritas
siswa telah memiliki keberanian untuk
menghadapi risiko yang akan dihadapi dalam
berwirausaha.
Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan atas residu.
Pegujian  residu  dalam  penelitian  ini
menggunakan uji  normalitas  Kolmogorov
Smirnov.
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

N Asymp. Sie. (2-tailed)
107 0.97

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bah-

wa nilai signifikansi uji normalitas atas residu
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sebesar 0,97 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
data berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Data bersifat linear apabila plot memben-
tuk diagram pencar atau tidak berpola maka
disebut linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat
pada Tabel 11 berikut ini.
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas

Scasterplot

Rgprstion Suderiized Reskdial
L
k4
%
]

Regression Standardized Predicted Valus

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui titik-
titik menyebar secara pencar atau tidak memben-
tuk pola tertentu sehingga dapat dikatakan bah-
wa semua variabel linear.
Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat
pada Tabel 12 berikut ini.
Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Atribut Personal 0.361 2,772 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Pengetahuan Akuntansi 0.692 1.445  Tidak Terjadi Multikolinearitas

Lingkungan Keluarga 0,434 2,306 Tidak Terjadi Multikolinearitas

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bah-
wa nilai tolerance variabel atribut personal,
pengetahuan akuntansi, dan lingkungan kelaurga
> 0,10; nilai VIF ketiga variabel tersebut < 10
sehingga disimpulkan tidak ada multikolinearitas
antar variabel.
Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada Tabel 13 berikut ini.
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Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Seatterplat
Dependent Warlable: Mint Brwirausaha

Regression Sudentized Residual
%
'
Y

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 13, terlihat titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Uji Kolerasi Sederhana
Uji korelasi sederhana digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara satu
variabel bebas dengan variabel terikat.
Tabel 14. Hasil Uji Kolerasi Sederhana

Correlation Minat Berwirausaha(Y)

P e }T'.em's:m fon'emﬁan 0,736
Personal (X1) Sig. (2-tailed) 0.000

N 107
Pengetahuan Pearson Correlation 0,571
Akuntansi Sig. (2-tailed) 0,000
(X2) N 107
Lingkungan  Pearson Correlation 0,720
Keluarga Sig. (2-tailed) 0,000
(X3) N 107

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi rpiyng antara atribut per-
sonal dengan minat berwirausaha sebesar 0,736
> Tavel (0,1599) yang kemudian dikonsultasikan
dengan rentang koefisien korelasi maka terma-
suk kategori tinggi. Nilai korelasi yang positif
menunjukkan adanya hubungan yang positif atau
searah. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang be-
rarti hubungan tersebut signifikan. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H, di-

tolak dan H; diterima sehingga variabel atribut

personal mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan dengan minat berwirausaha Siswa Ke-
las XI AKL di SMK X.

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi ryiung antara pengetahuan
akuntansi dengan minat berwirausaha sebesar
0,571 > rype (0,1599) yang kemudian dikon-
sultasikan dengan rentang koefisien korelasi
maka termasuk kategori sedang. Nilai korelasi
yang positif menunjukkan adanya hubungan
yang positif. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang
berarti hubungan tersebut signifikan. Berdasar-
kan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima sehingga variabel penge-
tahuan akuntansi mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan dengan minat ber-
wirausaha Siswa Kelas X1 AKL di SMK X.

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi ryjung antara lingkungan
keluarga dengan minat berwirausaha sebesar
0,720 > rype (0,1599) yang kemudian dikon-
sultasikan dengan rentang koefisien korelasi
maka termasuk kategori tinggi. Nilai signifikansi
0,000 < 0,05 yang berarti hubungan tersebut sig-
nifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima se-
hingga variabel lingkungan keluarga mempunyai
hubungan yang positif dan signifikan dengan
minat berwirausaha Siswa Kelas XI AKL di
SMK X.

Uji Korelasi Berganda dan Uji F

Hasil uji Uji Korelasi Berganda & Uji F
dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini.

Tabel 15. Hasil Uji Korelasi Berganda & Uji F

" actj
Pl B Sausse R Sq
1 e

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa
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nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,803
menunjukkan tingkat keeratan hubungan yang
kuat. Nilai Fpitung > dari Fiapel yaitu 62,302 > 2,69
dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti
keempat variabel tersebut signifikan. Berdasar-
kan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan H, diterima sehingga terdapat hub-
ungan secara bersama-sama antara atribut per-
sonal, pengetahuan akuntansi, dan lingkungan
keluarga dengan minat berwirausaha Siswa Ke-
las XI AKL SMK X.
Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji  koefisien determinasi dapat
dilihat pada Tabel 16 berikut ini.
Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 _803= 645 634 4 670

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022)

Pada Tabel 16 dapat diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,645.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel bebas
atribut personal, pengetahuan akuntansi dan
lingkungan keluarga memberikan sumbangan
0,645 atau 64,5% terhadap variabel terikat minat
berwirausaha. Sedangkan 35,5% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi berganda dapat dilihat pa-
da Tabel 17 berikut ini.

Tabel 17. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Bera [ Sig.

1 (Constant) 9.196 3.254 2826 {006
Atribut 385 121 312 3.191 002
Personal((X1)

Pengetahuan 408 120 240 3.399 001
Aluntansi(3X2)

Lingkungan 386 089 386 4331 000
Keluarga(X3)

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022)

Keuangan Lembaga di SMK X. Agustus, 2023.
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Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat
diketahui nilai koefisien regresi masing-masing
variabel dapat dilihat pada nilai B, sedangkan
untuk signifikansi dapat dilihat pada kolom sig.
model hubungan penelitian ini adalah Y=
9,196+0,385X; + 0,408X,+0,386X;.

Pembahasan
1. Hubungan Atribut Personal dengan Minat
Berwirausaha
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama
telah membuktikan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara atribut personal
dengan minat berwirausaha Siswa Kelas XI
Jurusan AKL di SMK X. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Theory of Planned Behavior
(TPB), atribut personal berkaitan dengan
faktor latar belakang yang berasal dari diri
individu yang masuk ke dalam faktor personal
yaitu sifat kepribadian seseorang. Dalam
TPB, atribut personal merupakan salah satu
faktor yang dapat memengaruhi perilaku dan
tindakan seseorang serta dalam pengambilan
keputusan. Tindakan tersebut salah satunya
berupa pilthan untuk mencoba dunia
wirausaha atau tidak. Hasil penelitian ini juga
sejalan dan mendukung penelitian terdahulu
Nisa dan Murniawaty, (2020) dan Hasanah
dan Azizah, (2021) yang menyatakan terdapat
pengaruh dan signifikan atribut personal ter-
hadap minat berwirausaha. Jadi dengan adan-
ya pembentukan atribut personal yang baik
dapat menumbuhkan minat berwirausaha.
Seorang wirausaha sebelum menjadi
wirausahawan memiliki minat berwirausaha

yang tinggi. Atribut personal melibatkan per-
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ilaku yang dipengaruhi oleh karakteristik
yang dimiliki  seseorang.  Karakteristik
kepribadian siswa sangat berpengaruh ter-
hadap keberhasilan usaha. Tidak sekedar min-
at secara emosional sesaat karena sebagai
seorang wirausahawan siswa harus memiliki
kreativitas agar dapat memanfaatkan peluang
yang ada, percaya diri, berkomitmen pada
tugas dan hasil, mampu mengambil resiko
dan bertanggung jawab terhadap keputusan
yang telah diambil maka siswa mempunyai
atribut personal yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, grand
theory yang digunakan dan penelitian sebe-
lumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
atribut personal memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan minat berwirausaha
Siswa Kelas XI Jurusan AKL di SMK X. Se-
makin tinggi atribut personal maka semakin
tinggi minat berwirausaha yang dimilikinya
. Hubungan Pengetahuan Akuntansi dengan
Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua
telah membuktikan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara pengetahuan
akuntansi dengan minat berwirausaha Siswa
Kelas XI Jurusan AKL di SMK X. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Theory of
Planned  Behavior (TPB), pengetahuan
akuntansi berkaitan dengan faktor belakang
yang berasal dari diri individu yang masuk ke
dalam faktor informasi yaitu pengetahuan.
Dalam TPB pengetahuan merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku
dan tindakan seseorang serta dalam pengam-

bilan keputusan. Tindakan dan pengembalian

keputusan tersebut salah satunya berupa pili-
han untuk mencoba dunia wirausaha atau tid-
ak. Hasil penelitian ini juga sejalan dan men-
dukung penelitian Rachmawati dan Wahyuni,
(2020) dan Sadeli dan Patiware, (2022) yang
menyatakan terdapat pengaruh signifikan
pengetahuan akuntansi terhadap minat ber-
wirausaha. Hal tersebut dikarenakan penge-
tahuan akuntansi dapat menghasilkan sebuah
informasi dalam bentuk laporan keuangan
yang dapat dijadikan sebagai acuan pemakai
laporan keuangan dalam pengambilan kepu-
tusan untuk membuka dan menjalankan se-
buah usaha.

Pengetahuan  tentang  penyusunan
laporan keuangan baik laporan laba rugi,
laporan perubahan modal ataupun laporan
neraca sangat penting karena jika tidak
mengetahui cara penyusunan yang baik dan
benar maka akan berdampak pada keberjalan-
an keuangan usaha. Pengetahuan akuntansi
dapat membantu dalam penyusunan laporan
keuangan usaha sebagai informasi naik
turunnya laba perusahaan, mengetahui pema-
sukan dan pengeluaran uang, serta menge-
tahui jumlah penjualan dan produksi. Dengan
pengetahuan akuntansi yang baik berperan
penting dalam memotivasi minat siswa untuk
terlibat dalam dunia wirausaha.

Berdasarkan hasil penelitian ini, grand
theory yang digunakan dan penelitian
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan akuntansi memiliki hubungan
positif dan  signifikan dengan minat
berwirausaha Siswa Kelas XI Jurusan

Akuntansi dan Keuangan Lemabaga SMK X.
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Semakin tinggi pengetahuan akuntansi maka
semakin tinggi minat berwirausaha yang
dimilikinya.

. Hubungan Lingkungan Keluarga dengan
Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga
telah membuktikan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara lingkungan
keluarga dengan minat berwirausaha Siswa
Kelas XI Jurusan AKL di SMK X. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Theory of
Planned Behavior(TPB), lingkungan keluarga
berkaitan dengan faktor latar belakang yang
masuk dalam faktor sosial yaitu etnik. Adan-
ya faktor lingkungan keluarga tersebut maka
minat berwirausaha siswa akan tinggi karena
adanya dorongan keluarga. Hasil penelitian
ini juga sejalan dan mendukung penelitian
Indriyani dan Margunani, (2019) dan Mu-
htarom, et al. (2021) yang menyatakan ter-
dapat pengaruh signifikan lingkungan keluar-
ga terhadap minat berwirausaha. Apabila
keluarga memberi dukungan dalam ber-
wirausaha maka seseorang akan memiliki
minat berwirausaha, namun apabila keluarga
tidak mendukung seseorang untuk ber-
wirausaha maka minat berwirausaha akan
semakin kecil.

Dalam berwirausaha lingkungan keluar-
ga memiliki peran yang sangat penting.
Dukungan orang tua dalam belajar ber-
wirausaha, kasih sayang dalam keluarga, serta
suasana rumah yang mendukung kegiatan
berwirausaha menjadi faktor yang penting.
Selain itu, kecukupan dalam pembiayaan

ekonomi keluarga, pemahaman orang tua, ser-

ta penanaman nilai - nilai jujur dan tanggung
jawab dalam berwirausaha juga sangat diper-
lukan. Hal ini menunjukan bahwa jika ling-
kungan keluarga menggunakan pola pikir
wirausaha, sehingga minat berwirausaha anak
dapat terinspirasi dari lingkungan keluarga.
Jadi lingkungan keluarga siswa sangat pent-
ing dalam menjalankan sebuah usaha.
Berdasarkan hasil penelitian ini, grand
theory yang digunakan dan penelitian sebe-
lumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ling-
kungan keluarga memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan minat berwirausaha
Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keu-
angan Lemabaga SMK X. Dengan lingkungan
keluarga yang baik akan memberikan konstri-
busi yang signifikan dalam mendukung minat

berwirausaha.

. Hubungan Atribut Personal, Pengetahuan

Akuntansi, dan Lingkungan Keluarga
dengan Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat
telah membuktikan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara atribut personal,
pengetahuan akuntansi, dan lingkungan
keluarga secara bersama-sama dengan minat
berwirausaha Siswa Kelas XI Jurusan AKL di
SMK X. Hasil penelitian ini sesuai dengan
Theory of Planned Behavior (TPB) dimana
salah satu model yang dapat digunakan untuk
menilai minat seseorang. TPB sangat sesuai
jika digunakan untuk menjelaskan berbagai
perilaku dalam bidang kewirausahaan (Felya
& Budiono, 2020). Kemudian, dalam TPB
persepsi kontrol perilaku (perceived behavior-

al control) mempunyai implikasi motivasion-
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al terhadap minat (Sartika, 2020). Jadi minat
berwirausaha berkaitan dengan TPB dimana
dapat digunakan untuk menilai minat
seseorang. Hasil penelitian ini juga sejalan
dan mendukung penelitian Hasanah dan Az-
izah, (2021) bahwa faktor internal dapat me-
mengaruhi minat untuk berwirausaha salah
satunya atribut personal. Selain itu menurut
Mubhtarom, et al. (2021) faktor eksternal yang
dapat memengaruhi dalam minat untuk ber-
wirausaha salah satunya adalah lingkungan
keluarga. Selanjutnya menurut Juniarini dan
Priliandani, (2016) juga menyatakan penge-
tahuan akuntansi yang dimiliki seseorang juga
dapat memotivasi atau bahkan menghambat
minat mereka untuk berwirausaha.

Minat berwirausaha pada Siswa Kelas
XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga SMK X dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya atribut personal, penge-
tahuan akuntansi, dan minat berwirausaha.
Faktor — faktor tersebut memiliki hubungan
yang positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Dengan demikian diharapkan
daya serap lulusan SMK X dapat maksimal
dengan memilih karir untuk menjadi seorang

wirausaha.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat 1) hubungan yang positif dan
signifikan antara atribut personal dan minat ber-
wirausaha siswa AKL di SMK X; 2) hubungan
yang positif dan signifikan antara pengetahuan

akuntansi dan minat berwirausaha siswa AKL di

SMK X; 3) hubungan yang positif dan signifikan
lingkungan keluarga dan minat berwirausaha
siswa AKL di SMK X; 4) hubungan yang positif
dan signifikan antara atribut personal, penge-
tahuan akuntansi, dan lingkungan keluarga
dengan minat berwirausaha siswa AKL di SMK
X.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bah-
wa terdapat faktor-faktor yang dapat meningkat-
kan minat berwirausaha siswa yaitu menambah
pendapatan, pengetahuan prosedural akuntansi,
pengertian orang tua, berani mengambil resiko
untuk sukses. Orang tua/wali diharapkan dapat
memberikan kebebasan dan dukungan anaknya
dalam memilih pekerjaan termasuk untuk men-
jadi wirausaha. Sekolah diharapkan dapat mem-
berikan pengetahuan akuntansi khusus cara
membuat pembukuan usaha melalui pembelaja-
ran di sekolah. Untuk penelitian selanjutnya di-
harapkan dapat memperluas cakupan responden
yang diteliti dengan meneliti minat siswa untuk
membuka usaha dalam bidang jasa akuntansi
dan dapat menambah variabel yang berkaitan
dengan minat berwirausaha untuk mengem-

bangkan hasil penelitian ini.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan
terutama pada pengumpulan data penelitian yang
didasarkan hasil angket oleh siswa yang menjadi
responden. Kemungkinan ada unsur kurang ob-
jektif dalam mengisi angket karena waktu yang
pendek. Selain itu Masih diperlukan observasi
lebih lanjut agar mendapatkan hasil penelitian
yang lebih merepresentasikan kondisi yang

sesungguhnya.
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